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PENGARUH HIJAUAN KANGKUNG, DAUN MENGKUDU, DAUN
KAYU MANIS, DAN RUMPUT LAPANGAN DALAM RANSUM
TERHADAP PEFORMA AYAM BROILER
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Dr.Ir. Abadiyah yuniza, MS dan Prof.Dr. Ir.Yetti Marlida, MS
Jurusan Nutrisi dan Makanan ternak Fakultas Peternakan
Universitas Andalas padang, 2010

ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli sampai dengan September
2009 dikandang penelitian Ternak Unggas UPT Fakultas Peternakan Universitas
Andalas Padang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan
kangkung, daun mengkudu, daun kayu manis dan rumput lapangan sebagai
sumber fitokimia dalam ransum dapat mempengaruhi performa ayam broiler.

Materi penelitian ini menggunakan 144 ekor broiler campuran jantan dan
betina dari strain arbor acress CP 707 umur 7 hari yang di tempatkan pada 36 unit
kandang Box yang berukuran 70 x 60 x 80 cm. Ransum perlakuan disusun iso
protein 22 % dan iso energi 3000 kkal / kg, ransum perlakuan tersebut adalah:
Ransum A = komersial bravo 1512, Ransum B = kangkung segar, Ransum C =
kangkung kering, Ransum D daun kayu manis segar , Ransum E = daun kayu
manis kering, Ransum F = rumput lapangan segar, Ransum G = rumput lapangan
kering, Ransum H = daun mengkudu segar, Ransum I = daun mengkudu kering.
Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak lengkap (RAL) dengan 9 perlakuan dan 4 ulangan, dimana
setiap unit perlakuan terdiri dari 4 ekor ayam broiler peubah yang diamati antara
lain konsumsi ransum, pertambahan berat badan ayam, konversi ransum,
konsumsi air minum, dan mortalitas ayam broiler.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan hijauan dalam ransum
broiler sebanyak 5 % memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap konsumsi
ransum, pertambahan berat badan ayam, konversi ransum, konsumsi air minum,
sedangkan angka mortalitas dapat di tekan. Penggunaan daun kayu manis dalam
bentuk segar menurunkan konsumsi ransum, pertambahan berat badan ayam,
konversi ransum, dan konsumsi air minum. Hal ini disebabkan karena pada daun
kayu manis terdapat zat atau faktor anti nutrisi yang tidak disukai oleh ayam
broiler.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan
kangkung, daun mengkudu, dan rumput lapangan 5 % dalam ransum dalam
bentuk kering maupun segar memberikan pengaruh yang sama dengan ransum
komersial terhadap performa ayam broiler, sedangkan ‘penggunaaan daun kayu
manis dalam bentuk kering lebih baik dari pada dalam bentuk segar. Daun kayu
manis dalam bentuk segar dapat menurunkan performa ayam broiler.

NS: Hijauan, Broiler, Organik, Fitokimia, Peforma Ayam Broiler
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I. PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Salah satu peternakan yang berkembang di Indonesia adalah ayam broiler,
ayam broiler dipelihara sebagai salah satu alternatif ternak untuk memenuhi
kebutuhan protein hewani mudah didapat dengan harga yang relatif murah, tidak
bersaing dengan kebutuhan manusia, dan mudah diperoleh.

Peningkatan jumlah penduduk dan adanya kesadaran masyarakat untuk
mengkonsumsi bahan bernilai gizi tinggi, menyebabkan terjadi peningkatan pada
permintaan dan kebutuhan protein hewani. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut
maka salah satu alternatif usaha yang efisien secara teknis dan ekonomis dalam
menghasilkan zat-zat makanan bergizi tinggi adalah ayam bl;oiler. Akan tetapi
umumnya ayam broiler yang dipelihara di Indonesia sangat rentan dengan
penyakit, oleh karena itu ayam broiler di pelihara dengan pemberian obat-obatan,
antibiotik yang juga berperan sebagai perangsang pertumbuhan. Sebagaimana di
ketahui penggunaan antibiotik yang tidak tepat dan terus menerus akan
berpengaruh tidak baik karena membahayakan ternak maupun konsumen yang
mengkonsumsi produk tersebut melalui residu yang tertinggal baik pada daging,
susu, atau telur, sehingga bakteri akan resistensi terhadap antibiotika.

Pergeseran minat masyarakat untuk mengkonsumsi pangan yang terbebas
dari kandungan kimia, menjadi pemicu bagi petani untuk memproduksi pangan
organik. Di Indonesia sistem pertanian organik sudah berkembang baik terutama
pada produksi beras dan sayur-sayuran. Pada sektor peternakan, memang belum
banyak peternak yang memproduksi dengan sistem organik ini. Hal ini karena

belum banyaknya informasi yang ada untuk dapat diterapkan dan belum ada



kajian mengenai pakan alami pengganti obat-obatan dan antibiotik serta
dampaknya terhadap produksi. Peternakan broiler organik adalah sistem produksi
ayam broiler tanpa ketergantungan terhadap bahan kimia adiktif, antibiotik,
hormon dan obat-obatan lainya, agar karkas yang dihasilkan tidak mengadung
residu kimia yang berbahaya bagi kesehatan. Oleh karenanya harus digunakan
bahan alami yang dapat berperan sebagai pengganti antibiotik, hormon, dan obat-
obatan lain sehingga ayam terhindar dari kuman penyakit, pertumbuhannya tetap
baik dan karkasnya bebas dari akumulasi residu kimia.

Pakan hijauan diketahui selain mengandung vitamin alami yang cukup
tinggi, juga mengandung senyawa fitokimia yang mempunyai efek biologis yang
sangat efektif dalam menghambét kangker, sebagai antioksidan, menurunkan
kolesterol darah, menurunkan kadar glukosa darah, bersifat antibiotik dan
menghambat pertumbuhan mikroba serta menimbulkan efek peningkatan
kekebalan tubuh (Sianturi, 2002). Penggunaan hijauan sebagai pakan unggas
memang bukan sesuatu hal yang baru. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
hijauan bisa digunakan hanya 5 — 7 % dalam ransum karena serat kasar yang
tinggi, namun demikian kajian-kajian hijauan pada ransum ternak yang ada
selama ini hanya sebatas pada penganekaragaman pakan penyusun ransum saja.
Sedangkan peranan fitokimia hijauan tersebut belum dikaji.

Hijauan diberikan selama ini dalam bentuk kering (tepung daun) dan
dicampur dengan bahan pakan lain sebagai ransum komplit, proses pengeringan
hijauan tersebut diduga menyebabkan kandungan vitamin dan zat-zat kimia aktif

lain yang menguntungkan, menguap bersama dengan menguapnya air akibat



pengeringan. Pengeringan (pada temperatur 40-60 °C) diduga dapat merusak
asam-asam lemak essensial yang dikandung hijauan (Muslim dan Yuniza, 2004).
Hijauan yang mungkin dapat digunakan untuk pakan temnak adalah:
kangkung, mengkudu, kayu manis, rumput-rumputan. Keempat jenis hijauan ini
mudah didapat, apalagi saat musim pemangkasan atau peremajaan pada
perkebunan mengkudu dan kayu manis. Keempat jenis hijauan tersebut
mempunyai komposisi zat nitrisi dan juga fitokimia yang berbeda-beda.
Kangkung selain merupakan SOD (Super Oksida Dismutase) merupakan
antioksidan (Kumalaningsih, 2008) dan mempunyai senyawa flavonoid (Sari,
2008). Senyawa ini berperan penting dalam menentukan warna, rasa, bau, serta
kualitas nutrisi makanan (Macheik et a/, 1990). Buah mengkudu mengandung
proxeronine yaitu suatu prekusor xeronine. Xeronine ini merupakan sejenis
alkaloid yang dihasilkan tubuh untuk menggerakan enzim-enzim supaya berfungsi
lebih sempurna, tetapi jumlahnya sangat sedikit dan cepat digunakan untuk tubuh
sehingga tidak tersisa dalam darah (Henicke, 1985). Daun kayu manis
mengandung minyak atsiri, merupakan minyak esensial atau minyak yang
menguap yang terbentuk dalam retikulum endoplasma sel tanaman yang di
peroleh dengan penyulingan dengan uap. Penambahan minyak esensial dalam
pakan ternak dapat memperbaiki peforma ternak melalui meningkatnya nafsu
makan, meningkatnya produksi enzim-enzim pencernaan (Ulfah, 2002). Rumput
lapangan mengandung asam lemak omega 3 dan omega 6 oleh orang Amerika
(akibat pola makan yang tidak sehat) menyebabkan banyak orang amerika
menderita penyakit Degenerative. Cara menyeimbangkan keberadaan asam lemak

tersebut dalam tubuh adalah dengan mengkonsumsi ternak yang ransumnya



mengandung hijauan rumput (APPPA, 2006). Eatwild (2002) menyatakan bahwa
daging dari ternak yang diberi makan rumput lebih rendah lemak, kalori serta
memiliki omega 3 dua sampai empat kali, lebih banyak lemak omega 3 dari pada
daging ternak yang diberi makan biji-bijian.

Oleh sebab itu, dilakukan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
penggunaan empat jenis hijauan (kangkung, daun mengkudu, daun kayu manis
dan rumput lapangan) dalam ransum broiler yang dipelihara dengan sistem
organik terhadap pertambahan berat badan, konsumsi ransum, konversi ransum,

konsumsi air minum, dan mortalitas.

1.2.  Perumusan Masalah

Apakah dengan pemberian kangkung, daun mengkudu, daun kayu manis,
dan rumput lapangan segar maupun kering dalam ransum ayam broiler yang
dipelihara dengan sistem organik dapat menekan mortalitas dan memberikan
pengaruh terhadap konsumsi ransum, konversi ransum, pertambahan berat badan,

konsumsi air minum?

1.3.  Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah kangkung,
daun mengkudu, daun kayu manis, dan rumput lapangan dapat diberikan terhadap

ransum broiler, sebagai pengganti peranan antibiotik.



1.4. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah Penggunaan kangkung, daun mengkudu,
daun kayu manis dan rumput lapangan dalam bentuk segar maupun kering pada
ransum ayam broiler yang dipelihara dengan sistem organik dapat menekan

mortalitas dan tidak menggangu performa.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Peternakan Organik

Kesadaran akan hidup sehat membuat sebagian orang menjaga pola
makan. Saat ini menjadi pilihan tepat adalah mengkpnsumsi segala sesuatu yang
serba organik. Salah satunya adalah ayam alami atau kerap disebut ayam organik.
Ayam organik ini sudah lama dikenal di Taiwan, tetapi di Indonesia sendiri belum
ada peternakan organik murni, yang ada hanya sebatas ayam herbal atau ayam
probiotik. Namun persepsi yang berkembang dimasyarakat ayam tersebut dikenal
dengan nama ayam organik. Syarat untuk menjadi peternakan organik harus
terpenuhi mulai teknik budidaya, penggunaan pakan organik, tanpa obat-obatan
atau antibiotik suplement dan pakan pabrik, serta air yang digunakan untuk
minum juga terjamin kebersihannya. Selain itu sebelum menyebut sebagai
peternakan organik, harus telah terbentuk sistim integrated farming yakni, semua
yang terkait pembudidayaan tanaman (jagung, kedelai), ikan atau hasil laut
(kerang) sebagai bahan baku pakan harus dipastikan organik.

Hasil kajian pustaka yang dilakukan menunjukan bahwa peternakan
broiler organik merupakan usaha peternakan yang menjanjikan masa depan,
mengingat semakin banyaknya minat masyarakat untuk memperoleh pangan
sehat, termasuk ayam broiler. Namun demikian, penelitian yang menunjukan
komposisi zat makanan dan kandungan kimia yang terdapat pada ayam organik
belum dilakukan. Dengan demikian, karkas broiler dari peternakan organik
tersebut baru sebatas dugaan saja sebagai pangan yang sehat akibat tidak

mengkonsumsi antibiotik dan obat-obatan kimiawi.



2.2. Hijauan Sebagai Pakan Unggas

2.2.1. Kangkung (Ipomea aquatica)

Ipomoea aquatic Klasifikasi ilmiah

Kerajaan: Plantae

Divisi: Magnoliophyta
Kelas: Magnoliopsida
Ordo: Solanales
Famili: Convolvulaceae
Genus: Ipomoea

Spesies: I aquatica

Nama binomial;

Ipomoea aquatic

Forssk.

Kangkung merupakan hijauan yang banyak terdapat dikawasan Asia dan
dapat dijumpai dimana-mana terutama dikawasan berair (Wikipedia, 2008).
Kangkung mempunyai banyak manfaat antara lain: bisa dijadikan lauk, punya
kandungan mineral, gizinya cukup tinggi, kdya vitamin A, B, C, mineral, asam
amino, kalsium, fosfor, karoten, dan zat besi serta kaya serat (untuk mengatasi
sembelit). Selain itu, pada kangkung juga terdapat fitokimia dari senyawa
flavonoid (Sari, 2008). Bagi manusia, flavonoid berguna sebagai antioksidan,
anti-inflamasi, antikanker, antimikrobial, anti-alergi (Setyawan dan Darusman,
2008).

Ada dua varietas kangkung, yakni kangkung darat (Ipomea reptans) yang
sering disebut kangkung cina, dan kangkung air (Ipomea aquatica) yang tumbuh

secara alami di sawah, rawa, atau parit. Belum ditemukan data mengenai



kandungan kangkung (mentah) sebagai pakan ternak dan penggunaanya bagi
ayam. Namun demikian, sebagai makan manusia, telah diketahui bahwa kangkung
merupakan sumber SOD (Super Oksida Dismutase) yang merupakan antioksidan,
dalam 100 gram kangkung yang direbus mengandung air 91,2 g, energi 28 kkal,
protein 1,9 g, lemak 0,4 g, karbohidrat 5,63 g, serat 2 g dan ampas 0,87 g
(Kumalaningsih, 2008).

Bagian tanaman kangkung yang paling penting adalah batang muda dan
pucuknya sebagai bahan sayur-mayur. Efek farmakologis tanaman ini adalah
sebagai antiracun, antiradang, menghentikan pendarahan, kangkung juga bersifat
menyejukkan dan menenangkan.

2.2.2. Daun kayu manis (Cinamomun),

Cinnamon Klasifikasi ilmiah

Kerajaan: Plantae

Divisi:  Magnoliophvyta

Kelas: Magnoliopsida

Ordo: Laurales

Famili: Lauraceae

Genus:  Cinnamomum

Daun dan bunga kayu manis Spesies:  C. verum
Nama binomial:

Cinnamomum verum

Kayu Manis (Cinnamomum verum, synonym C. zeylanicum) ialah sejenis
pohon penghasil rempah-rempah. Termasuk ke dalam jenis rempah-rempah yang
amat beraroma, manis, dan pedas. Orang biasa menggunakan rempah- rempah ke
dalam makanan yang dibakar manis, anggur panas. Kayu manis juga secara

tradisional dijadikan sebagai supplement untuk berbagai penyakit, dengan



dicampur madu misalnya untuk pengobatan penyakit radang sendi, kulit, jantung
dan perut kembung.

Selain itu beberapa studi lain tiengemukakan bahwa manfaat kayu manis
sebagai berikut: mengandung anti bakteri dan anti jamur (kandungan ini aktif
melawan Candida albicans, jamur penyebab infeksi, serta melawan Helicobacter
pylori, bakteri penyebab munculnya nanah di lambung), mengurangi
perkembangan sel-sel kanker leukemia, mengandung zat anti pengentalan darah
yang tentunya baik untuk memperlancar sirkulasi darah, meningkatkan fungsi
kognitif dan memori dengan aromanya, berperan melawan bakteri E. coli dalam
jus yang tidak disterilkan, pengawet alami dan kaya akan mangan, serat, besi,
serta kalsium. Daun kayu manis mengandung 1,5 — 2 % minyak atsiri dengan
kadar eugenol 70 — 95% dan 5% cinnamaldehide (Rismunandar dan Paimin,
2000). Berdasarkan berat kering udara (as fed), daun kayu manis mengandung air
5,83%, protein kasar 7,66%, serat kasar 25,53%, lemak kasar 2,82%, abu 2,42%
dan BETN 23,04%. Tepung daun kayu manis hanya dapat dipakai 7 % dalam
ransum broiler. Pemakaian sampai 21% dalam ransum dapat mehurunkan
pertumbuhdn (Imelda, dkk, 2003).

Minyak esensial dapat digunakan sebagai pakan tanbahan (feed additive)
di setidp jenis ransum ternak tanpa merubah sistim yang di gunakan pada syatu
peternakan, baik peternakan tradisional maupun industri peternakan besar.
Kombinasi beberapa jenis minyak esensial meningkat keefektifan kerja minyak
tersebut (bekerja secara sinergis).

Minyak esensial telah digunakan manusia sejak zaman purbakala, baik

untuk meningkatkan citarasa makanan maupun sebagai obat tradisional akibat



antibakteri, antioksidan, dan fungisida yang dihasilkanya. Ditemukannya
resistensi mikroba dan residu pada produk ternak akibat penggunaan antibiotik
telah mengilhami pencarian produk alternatif penggantian mikroba.

Resistensi mikroba dapat ditransfer dari ternak ketubuh manusia, melalui
kontak langsung manusia dengan ternak maupun secara tidak langsung melalui
konsumsi produk hewani dan bahan-bahan makanan yang diawetkan dengan
antibiotika. Di dalam tubuh manusia bakteri akan berkoloni dan dapat
mengakibatkan berbagai gangguan kesehatan, bahkan dapat menimbulkan
kematian.

Minyak esensial disebut juga minyak atsiri atau minyak yang menguap
yang terbentuk di dalam retikulum endoplasma sel tanaman dan diperoleh dengan
penyulingan dengan uap atau ekstrasi bagian buah, bunga, kayu, daun, dan biji.
Minyak esensial merupakan campuran komplek aktif yang berbeda yang masing-
masing mempunyai ciri khas tersendiri, misalnya, rasa pedas dan berbau wangi
sesuai dengan taniaman penghasilnya.

Indonesia merupakan Negara yang sangat kaya akan keanekaragaman
sumber daya alarh hayati. Berbagai hasil penelitian menunjukan potensi Indonesia
melalui penambahan minyak esensial dalam pakan ternak. Penambahan minyak
esensial dalam pakan ternak dapat memperbaiki performa ternak melalui
meningkatkan nafsu makan ternak, meningkatkan produksi enzim-enzim
pencernaan serta stimulasi dan antioksidan dari minyak atsiri tersebut. Di dalam
tubuh makhluk hidup senyawa bioaktif tersebut mempunyai aktifitas mikrobial,
sebagai antioksidan, bersifat antibiotik, dan juga meningkatkan kekebalan tubuh

(Rahardjo, 2009
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2.2.3 Mengkudu (Morinda citrifolia Linn)

Morinda citrifolia. Klasifikasi ilmiah

Kerajaan: Plantae
Filum: Angiospermae

Sub filum: Dycotiledones

Divisi: Lignosae
Famili: Rubiaceae
Genus: Morinda

Spesies:  Citrifolia

Nama binomial:

Morinda citrifolia.

Tanaman ini tumbuh di dataran rendah pada ketinggian 1500 m. Tinggi
pohon mengkudu 3-8 m, memiliki bunga bongkol berwarna putih, buahnya
berwarna hijau mengkilap dan memiliki totol-totol. Dalam bentuk tepung kering
daun dan buah mengkudu sudah pernah dicobakan pada broiler. Putra dkk, (2008)
menyatakan bahwa Tepung Daun Mengkudu (TDM) mengandung protein kasar
15,12%, serat kasar 9,61%, lemak kasar 7,83%, Ca 0,34%, P 3,28% dan energy
3365kkal/kg, serta Tepung Buah Mengkudu (TBM) mengadung protein kasar
6,54%, serat kasar 17,67%, lemak kasar 2,35%, Ca 0,19%, P 3,76% dan energis
2769kkal/kg. Penggunaan TBM dan TDM sampai level 15% dalam ransum ayam
broiler tidak mempengaruhi bobot hidup, bobot karkas dan kolesterol daging
ayam broiler yang nyata, serta tidak mengganggu fungsi-fungsi organ fisiologis
ayam broiler. Namun, kolesterol daging yang diberi tepung daun mengkudu lebih
rendah dibandingkan dengan yang diberi tepung buah mengkudu secara konstan.
Desmayanti (2003) melaporkan bahwa ayam kampung yang diberikan tambahan
larutan buah mengkudu sebanyak 10 ml kedalam 1 liter air minum menampilkan

pertambahan bobot badan yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan daun
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sambiloto dan jamu hewan, serta konversi ransum yang lebih kecil jika di
bandingkan dengan ransum kontrol.

Pada munusia, mengkudu berkhasiat meningkatkan proses penyerapan zat-
zat makanan, meningkatkan kinerja kelenjar-kelenjar tubuh, mengatasi gangguan
pencernaan dan meningkatkan fungsi reseptor pada dinding-dinding sel (Bangun
dan Sarwono, 2002). Riset ilmiah lainnya menunjukkan bahwa buah mengkudu
memiliki khasiat untuk merangsang sistem kekebalan tubuh, membersihkan darah,
mengatur fungsi sel, regenerasi sel rusak dan menghambat pertumbuhan tumor,
penurunan tekanan darah (antihipertensi), penurunan gula darah (antidiabetes),
penurunan kolesterol darah, meningkatkan daya tahan tubuh, melawan tumor,
kanker, menghilangkan rasa sakit, anti peradangan, anti alergi, mengatasi penyakit
Jjantung, mengatur fungsi sel dan regenerasi sel-sel jaringan tubuh yang rusak.

Mengkudu memiliki spektrum fitokimia yang sangat luas, beberapa
diantaranya hanya terdapat di dalam Mengkudu. Fitokimia-fitokimia tersebut
bersinergi satu dengan yang lain untuk menghasilkan khasiat yang digunakan
dalam penyembuhan (Waha, 2009). Fitokimia (zat-zat kimia alami yang terdapat
pada tumbuh-tumbuhan) memiliki khasiat untuk pencegahan penyakit dan kaya
akan kandungan antioksidan.

Didalam tubuh terdapat enzim proxeronase, sehingga proxeronine dapat
dirubah menjadi xeronin. Xeronin merupakan alkaloid yang mengaktifkan kerja
enzim yang mensisintesis protein dalam tubuh. Dengan demikian, diharapkan
bahwa mengkonsumsi buah mengkudu dapat meningkatkan produksi. Ternyata
penggunaan tepung buah mengkudu sampai 8% dalam ransum tidak

meningkatkan pertumbuhan (Muslim dan Yuniza, 2004). Penelitian tersebut tidak
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berhasil meningkatkan pertumbuhan karena pemanasan/pengeringan dapat

merusak senyawa fitokimia yang dikandung mengkudu tersebut.

2.2.4.Rumput Lapangan (Axonopus compressus)

Axonopus compressus Klasifikasi ilmiah

Kingdom: Plantae
Sub kingdom:  Tracheobionta

Dssssssssssivisi: Magnoliophyta

Kelas: Liliopsida

Sub kelas: Commelinidae

Ordo: Poales

Famili: Poaceae (Gramineae)
Sub famili Panicoideae

Genus: Axonopus

Spesies: Axonopus compressus

Nama binomial:

Axonopus compressus (Sw.) Beauv.

Rumput lapangan adalah campuran beberapa rumput alam yang tumbuh di
lapangan atau di padang rumput alam. Rumput ini bertekstur kasar, tumbuh
rendah, berwarna hijau muda, dan beradaptasi dengan iklim tropis. Sutardi (1981)
menyatakan bahwa berdasarkan bahan kering, rumput lapangan mengandung
protein kasar 8,20%, serat kasar 31,7%, lemak kasar 1,44%, abu 14,5% dan BETN
44,2%. Broiler yang dipelihara di padang rumput (pastura) mengandung asam
lemak asensial (terutama asam lemak omega 3) yang lebih tinggi dari pada broiler
yang dipelihara secara komersil selama ini, selain itu kandungan kolesterolnya
lebih rendah, sehingga dapat menurunkan penyakit-penyakit degenerative bagi
konsumer (Lee, A. J. 2000). Hal ini disebabkan karena broiler yang dipelihara di

pasture akan mendapatkan hijauan segar (rumput) lebih banyak.
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Hijauan segar, terutama daun mengandung asam lemak omega lebih tinggi
dari pada pakan butiran, sehingga karkas ayam yang mengkonsumsi hijauan segar
akan mengandung asam lemak omega 3 yang tinggi pula. APPPA, (2006)
menyatakan bahwa tidak seimbangnya konsumsi antara asam lemak omega 3
dengan omega 6 oleh orang Amerika (akibat pola makan yang tidak sehat)
menyebabkan banyak orang Amerika yang menderita penyakit Degenerative. Cara
menyeimbangkan keberadaan asam lemak tersebut dalam tubuh adalah dengan
mengkonsumsi ternak yang ransumnya mengandung hijauan (rumput) atau yang
mengandung makanan laut (terutama plankton). Duckett et al. (2009)
menambahkan bahwa daging ternak yang diberi pakan rumput memiliki kelebihan
yaitu rendah lemak total, lebih tinggi (beta-karoten, vitamin E (alfa-tokaroferon),

vitamin B-thiamin dan riboflavin, kalsium, magnesium, potassium dan omega 3).

2.3. Kebutuhan Zat-Zat Makanan Broiler

Makanan ayam adalah bahan baku yang berasal dari tanaman, hewan serta
hasil ikutan untuk memenuhi gizi sesuai kebutuhan tipe ayam supaya berproduksi
optimal (Murtidjo, 1987). Bahan makanan yang biasa digunakan dalam menyusun
ransum ayam broiler adalah jagung, dedak halus, bungkil kedelai, tepung ikan,
bungkil kelapa, bungkil kacang tanah, butur-butiran. Hasil ikutan Pabrik atau
pertanian serta dari daun-daunan sebangsa Legume (Wahju, 1982).

Kebutuhan zat-zat makanan broiler berbeda menurut umur dan
produksinya, (Rasyaf, 2003) menyatakan bahwa untuk mendapatkan ayam yang
pertumbuhannya cepat dan mutu serat dagingnya baik, maka diperlukan ransum

dengan keadaan seimbang antara metabolis dan zat-zat makanan lainnya agar
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tidak terjadi defisiensi zat makanan disamping makanan diperlukan untuk hidup
pokok, harus pula diperhatikan kebutuhan makanan untuk pertumbuhan jaringan
dan bulu, sedangkan untuk ayam dewasa kebutuhan zat-zat makanan disesuaikan
dengan umur dan produksi.

Kebutuhan energi untuk broiler harus disesuaikan dengan kandungan
protein dalam ransum (Siregar dkk, 1980). Di bawah ini adalah tabel tentang

kebutuhan protein dan energi termetabolisme broiler.

Tabel 1. Kebutuhan Protein dan Energi Termetabolisme Broiler

Energi Kebutuhan Protein (%)
termetabolisme(kkal/kg) (0-5 minggu) (6-8 minggu)

2880 21,0 -

2900 21,7 18,1
3000 22,5 18,7
3100 23,2 19,3
3300 248 20,5
3400 - 21,2

Sumber : Siregar dkk, 1980

2.4. Laju Pertumbuhan Ayam Broiler

Secara kimia pertumbuhan adalah pertambahan jumlah protein dan zat-zat
makanan lainnya yang tertimbun dalam tubuh ternak (Anggrodi, 1990). Menurut
Lubis (1963) menyatakan bahwa pertumbuhan yang paling cepat pada ayam
broiler terjadi pada umur 1-6 minggu setelah itu pertumbuhan akan menurun
secara bertahap.

Wahju (1997) menyatakan bahwa pertambahan bobot badan dipengaruhi
oleh empat faktor yaitu besar tubuh dari unggas berdasarkan strain, kandungan

protein ransum, cara pemeliharaan dan jumlah ransum yang dikonsumsi tiap hari.
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Untuk mendapatkan ayam yang pertumbuhannya cepat dan mutunya baik
dibutuhkan ransum dengan keadaan yang seimbang antara energi metabolis dan
zat makanannya agar tidak terjadi defisiensi makanan (Anggrodi, 1985).
Pertumbuhan dan peningkatan produksi ayam pedaging ditentukan oleh
40% faktor genetik, 50% faktor makanan dan 10% faktor lingkungan (Nort, 1984)
ditambahkan oleh Scott et al (1982) faktor yang mempengaruhi ayam broiler
antara lain tata laksana, program pemberian makanan yang baik, pemberian air

minum yang cukup serta pencegahan penyakit.

2.5. Konsumsi Ransum Ayam Broiler

Ransum adalah campuran dari beberapa jenis bahan pakan yang diberikan
untuk ternak dalam jangka waktu 24 jam (Anggrodi, 1985). Standar penyusunan
ransum ayam didasarkan imbangan energi dan protein yang terkandung dalam
ransum. Konsumsi ransum akan meningkatkan bila kandungan energi ransum
rendah dan sebaliknya akan sedikit konsumsi bila energi ransum meningkat
(Wahju, 1997). Oleh karena itu jumlah ransum yang dikonsumsi dipengaruhi oleh
tingkat protein dan energi metabolisme ransum. Jumlah ransum yang dikonsumsi
merupakan selisih antara ransum yang disediakan dengan sisa ransum yang tidak
dikonsumsi. Konsumsi broiler dari minggu ke minggu bertambah sesuai dengan
pertambahan umur yang dipengaruhi oleh faktor-faktor bangsa, temperatur,
kandang yang dipakai, kandungan energi ransum, kepadatan dalam kandang,
tingkat penyakit dan tersedianya air minum (Scott et al 1982). Faktor yang

mempengaruhi konsumsi ayam pedaging adalah kandungan zat-zat makanan yang
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terkandung dalam ransum, kualitas bahan makanan dan keseimbangan antara
protein dengan kandungan energi metabolis ransum (Wahju,1997).

Menurut Siregar dkk (1980) jumlah ransum yang dihabiskan seekor ayam
broiler selama 4 minggu adalah 1050 gram/ekor. Sedangkan menurut Rafni (2001)
konsumsi ransum ayam broiler Strain Cobb umur 4 minggu adalah 1088,81
gram/ekor sampai 1160,69 gram/ekor.

2. 6. Konversi Ransum Broiler

Konversi ransum adalah perbandingan antara jumlah ransum yang
dikonsumsi dengan pertambahan berat badan pada waktu tertentu. Semakin kecil
angka konversi semakin baik tingkat pemberian ransum (Siregar dkk, 1980).

Konversi ransum ayam broiler mencerminkan Kkeberhasilan dalam
memilih atau menyusun ransum yang berkualitas dan angka konversi ransum
minimal dipengaruhi tiga faktor yaitu: kualitas ransum, teknik pemberian pakan
dan angka mortalitas (Amrullah, 2004). Kualitas dari ransum sangat menentukan
besar kecilnya konversi yang dihasilkan, ransum yang bermutu baik dengan
kandungan gizi yang cukup berimbang mempunyai palatabilitas yang tinggi
menjadi konversi ransum yang dihasilkan semakin baik, sebaliknya ransum yang
bermutu rendah dengan palatabilitas rendah menghasilkan konversi yang rendah

(Anggrodi, 1995).
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III. MATERI DAN METODA

A. Materi penelitian
1. Ternak percobaan

Ternak yang digunakan pada penelitian ini adalah ayam broiler yang
berumur seharj sebanyak 144 ekor dari strain arbor acress CP 707.

2. Kandang dan Peralatan

Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang berlantai
kawat berbentuk Kotak (boks) sebanyak 36 unit yang berukuran 70 x 60 x 80 cm
ditempatkan dalam ruangan atau bangunan kandang, tiap unit kandang boks yang
dilengkapi dengan tempat makan dan minum. Bangunan kandang dilengkapi
dengan penerangan 25 watt dan layar plastik transparan untuk melindungi ayam
dari angin kencang pada malam hari.

Sedangkan alat yang digunakan dalam penelitian ini alat-alat laboratorium
uhtuk analisa zat-zat makanan secara proksimat, Adiabatik Bomb Calorimeter
untuk mengukur energi, alat-alat laboratorium untuk analisis karotenoid dan
vitamin, timbangan untuk mengukur ransum dan berat ayam, alat penggiling
bahan pakan, alat pembuat pellet, wadah plastik penampung feses,dan lain- lain.
3. Penempatan Ayam di Kandang

| Kandang diberi kode A1 — 14 dan perlakuan ditempatkan secara acak pada
kandang. Pengacakan kandang yang dilakukan sesuai gambar dibawah ini :

Kandang perlakuan selama penelitian:
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S1 2 3 4 5 6
C3 H3 G2 13 D1 E4
7 8 9 10 " 12
G1 F3 C2 C1 B4 F1
13 14 15 16 17 18
H1 H4 C4 G3 D3 B2
19 20 21 22 23 24
D2 E2 14 H2 A4 B1
25 26 27 28 29 30
12 F4 A1 G4 E3 A2
31 32 33 34 35 36
D4 E1 11 F2 B3 A3
Keterangan : A—1 = Perlakuan

1,2,3,4 =Ulangan

4. Perlakuan

Sebagai perlakuaan pada penelitian ini adalah 4 penggunaan jenis hijauan

(kangkung, daun mengkudu, daun kayu manis, dan rumput lapangan) dan 2

bentuk pemberian yaitu segar dan kering. Dengan demikian pada penelitian ini

ada 9 perlakuan yaitu :

Ransum A

Ransum B

Ransum C

Ransum D

Ransum E

Ransum F

Ransum G

Ransum H

Ransum I

= komersial bravo 1512

= kangkung segar

= kangkung kering

= daun kayu manis segar

daun kayu manis kering

rumput lapangan segar

rumput lapangan kering

daun mengkudu segar

= daun mengkudu kering
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S. Ransum Penelitian

Ransum perlakuan yang diberikan adalah ransum yang disusun sendiri
dengan bahan-bahan antara lain : Jagung, dedak, tepung ikan, bungkil kedele,
bungkil kelapa, minyak, topmix dan macam-macam hijauan yang dijadikan
perlakyan sebanyak 5% dari total ransum. Semua bahan pakan yang digunakan
berasal dari Poultry Shop kecuali macam-macam hijauan. Kangkung diperoleh
dari petani disckitar Pasar Baru, sedangkan mengkudu, kayu manis dan rumput
lapangan diperoleh disekitar areal Kampus Universitas Andalas Padang.

Ransum penelitian disusun secara isoprotein” dan isoenergi yaitu dengan
kandungan energi metabolis 3000 kkal/gram dan protein 22% (Wahju,1992).
Kandungan zat makanan energi metabolisme bahan pakan ransum dapat dilihat
pada tabel 2.

Table 2 : Kandungan zat-zat makanan (%) dan energi ‘metabolis(kkal/gram)
bahan penyusun ransum (Berat Kering)

\

Bahan - Pk . Lk " Sk Ca P ME
% % % % % Kkal/gr
Jagung 853 3.77 291 "0.06 0.10 3370
Dedak 12.00 6.29 12.56 0.10 0.21 1630
Tepung ikan 46.00 481 221 555 2.67 2580
Bungkil kelapa 21.12 1.80 15.00 020 0.6 1540
Bungkil kedele @ 45.82 1.36 6.26 039 0.29 2230
Daun mengkudu;, 1276  5.25 1291 226  0.05° 2804*
Kangkung , 29.89 3.31 10.33 0.19 0,07 2604*
Dauti kayy manis, 11.28 2.1 2843  0.52  0.04° 2803*
Rumput lapangan, 1196 134 2508 032 0.3 7436*
Minyak 0 100 0 0 0 8600
Topmix 0O 0 0 5,38 1,44 0
" Sumber :a. Hasil Analisa Laboratorium Nutrisi Non Ruminansia Fakultas
* Peternakan UNAND (2008)
b. Hasil Analisa Laboratorium Nutrisi Non Ruminansia Fakultas
UNAND (2009)
¢. ME berdasarkan rumus Schaible (1970). Ransum ME = 70% x GE
(Gross Energi).

d. Pavailable=P x 30 %
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Table 3. Komposisi ransum penelitian (%) dan kandungan zat makanan
dalam ransum penelitian dengan tingkat kebutuhan broiler PK

22% dan ME 3000 kkal/gram
B“"?“ . ) Ransum Perlakuan
RA RB RC RD RE RF RG RH RI
Jagung
49.3 493 49 49 493 493 49.1 49.1
Dedak 43 43 16 16 16 16 24 2.4
Tepung
ikan 15 15 15 15 15 15 15 15
Bungkil
kelapa 5.4 5.4 5.7 5.7 53 5.3 2.1 2.1
Bungkil
kedele 17 17 19.7 19.7 19.7 197 19.5 19.5
Daéun "
mengkudu 0 0 0 0 0 0 5 5
Kangkung 5 5 0 0 0 0 0 0
Daun
kayn
manis 0 0 5 5 0 0 0 )
Rumput
lapangan 0 0 0 0 5 5 0 o
Minyak 35 35 35 35 36 36 3.4 3.4
Premix
05 0.5 0.5 0.5 0,5 0.5 0.5 0.5
Togal 100 100 100 100 100 100 100 100
Protein ' f
kasat Min21 22.05 2205 2207 2207 2204 2204 2203 2203 |
Lemak Min 4 6.84 6.84 6.64 6.64 6.71 6.71 6.74 6.74
Serat
kasar Mak4 47 47 5.47 547 5.25 5.25 4.69 469
Ca Min
0.9 0.95 0.95 0.98 0.98 0.97 0.97 1.06 1.06
P Min
0.54 0.53 0.53 0.53 0.53 0.53 0.53 0.53 0.53
ME
3000 3011.95  3011.96 303262 3032.62 302882 302882 302678 302678

B. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Model Rancangah
Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah RAL
(Rancangan Acak Lengkap) derigan 9 perlakuan dan 4 ulangan. Masing-masing
ulapgan terdiri dari 4 ekor ayam broiler. Perlakuan penelitian ini adalah hijauan :
kangkung, daun mengkudu, daun kayu manis dan rumput lapangan diberikan

sebanyak 5 % dalam ransum.
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Model matematis dan rancangan yang digunakan adalah menurut Steel

dan Torrie (1991).
Yij =p+7i +:¢ij

Keterangan :

Yij : Hasil pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

i  :Perlakuan (a,b,c,d.e.f,g h,i)

j  :Ulangan (1,2,3,4)

p  :Nilai tengah umum

i : Pengaruh perlakuan

2. Persiapan Ransum Untuk Perlakuan

Bahan-bahan yang digunakan dalam menyusun ransum untuk penelitian
ini adalah: jagung, dedak, tepung ikan, bungkil kelapa, bungkil kedele, minyak,
topmik, tepung tulang, CaCO3, daun mengkudu, kangkung, daun kayu manis,
rumput lapangan. Masing-masing ransum ditimbang menurut komposisi ransum
perlakuan, kemudian diaduk mulai dari persentase yang lebih rendah sampai pada
bahan yang persentasenya lebih tinggi dan diaduk sampai merata.
a. Persiapan Tepung Hijauan

Masing-masing hijauan yang digunakan adalah berwamna hijau. Secara
terpisah, untuk mempercepat pengeringan, sebelum dijemur hendaknya masing-
masing hijauan diiris tipis-tipis. Setelah 3-7 hari, barulah bahan tersebut diatas
digiling halus dan disaring hingga berbentuk tepung hijauan. Penyusunan ransum

dengan campuran hijauan kering dilakukan 1 kali seminggu.

22



b. Persiapan Hijauan Segar dalam Bentuk Gilingan

Masing-masing hijauan yang digunakan adalah berwarna hijau. Secara
terpisah hijavan segar digiling halus, untuk mempercepat penggilingan hijauan
sebaiknya dicacah terlebih dahulu. Penyusunan ransum dengan campuran hijauan
segar ini dilakukan 2 kali sehari dengan takaran ransum seminggu, tujuannya agar

ransum yang diberikan tetap terjaga palatabilitasnya.

3. Persiapan Kandang
Sebelum anak ayam masuk kedalam kandang, terlebih dahulu kandang
harus dibersihkan dengan melakukan pengapuran dan pemberian desinfektan dan

menyediakan peralatan seperti tempat makan dan minum ayam.

4. Pelaksanaan penelitian

a. Ayam DOC di pelihara dengan ransum yang sama sampai berumur 2

minggu (masa adaptasi).

b. Pada umur 2 minggu ayam ditimbang dan dilakukan penetapan ayam pada
kandang perlakuan.

¢. Ayam dipelihara dengan ransum perlakuan se}ama 3 minggu 2 hari.

d. Pemberian ransum dilakukan 3 kali sehari yaitu pagi (08.30 WIB), Siang
(12.00 WIB), dan sore (16.00 WIB) dan air minum diberikan secara
adlibitum. Ransum yang diberikan ditimbang sesuai kebutuhan ayam
broiler.

e. Penimbangan ransum dan berat badan dilakukan disetiap minggu.
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5. Sanitasi Kandang
Pembersihan kandang dilakukan sekali seminggu, sedangkan untuk

pembersihan tempat air minum dan tempat makan dilakukan setiap hari.

6. Parameter yang diamati

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah :
a. Konsumsi ransum (gram/ekor)

Konsumsi ransum dihitung dengan mencari selisih antara jumlah ransum
yang diberikan (gram/ekor) dikurangi dengan ransum yang tersisa di akhir minggu
penelitian dilakukan tiap minggu selama penelitian.

b. Pertambahan berat badan (gram/ekor)

Pertambahan berat badan dihitung perminggu berat badan minggu .
tersebut. Pada minggu sebelumnya selama penelitian
¢. Konversi ransum

Konversi ransum dihitung membagi jumlah makanan yang dikonsumsi
selama penelitian dibagi dengan jumlah pertambahan bobot badan per ekor tiap
minggu.

d. Konsumsi air minum

Konsumsi air minum dihitung dengan Iﬁencaﬁ selisih antara jumlah air
minum yang diberikan (gram/ekor) dikurangi dengan air minum yang tersisa di
akhir minggu penelitian dilakukan tiap minggu selama penelitian.

e. Mortalitas

Diperoleh dari persentase ayam yang mati perminggu pada setiap perlékuan.
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7. Analisis Data

Semua data yang diperoleh diolah secara statistik dengan analisis
keragaman sesuai dengan pola Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang digunakan.
Analisis ragam dapat dilihat pada tabel 4, jika terdapat perbedaan antar perlakuan,
di uji dengan Duncs Multiple Range Test (DMRT).

Tabel 4. Tabel Analisis Ragam

SK Db JK KT Fhit Ftabel
0,05 0,01
Perlakuan 8 JKP KTP KTP/KTS 2,32 3,39
Sisa 27 JKS KTS
Total 35 ¥ JKT KTT
Keterangan :
SK = Sidik keragaman
db = Derajat Bebas
JK = Jumlah Kuadrat

KT = Kuadrat Tengah

JKP = Jumlah Kuadrat Perlakuan
JKS  =Jumlah Kuadrat Sisa

JKT  =jumlah Kuadrat Total
KTP  =kuadrat Tengah Perlakuan
KTS =Kuadrat Tengah Sisa

Fhit =F Hitung

8. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kandang penelitian ternak unggas Fakultas
Peternakan Universitas Andalas yang dimulai dari tanggal 4 Juli 2009 sampai

dengan 16 September 2009.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Ransum
Rataan konsumsi ransum pada masing-masing perlakuan selama penelitian

dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini :

Tabel 5. Rataan Konsumsi Ransum Pada Tiap Perlakuan

Perlakuan gram/ekor/ hari
A . Ransum Komersial 93,87 %
B . Ransum Kangkung Segar 71.08 2
C . Ransum Kangkung Kering 76.91 ®
D .Ransum Daun Kayu Manis Segar 48.69°
E .Ransum DaunKayu Manis Kering 68.06 >
F. Ransum Rumput lapangan Segar 96,57 °
G. Ransum Rumput Lapangan Kering 68.45 *°
H .Ransum Daun Mengkudu Segar 75.35 2%
I . Ransum Daun Mengkudu Kering 71.72
Rataan 74.52
SE 8.31

Keterangan: Superskrip berbeda pada rataan menunjukan berbeda nyata (P < 0,05)

Dari tabel 5 terlihat rataan konsumsi ransum ayam broiler berkisar dari
48,69 - 96,57 gram/ekor/hari. Hasil analisis keragaman (Lampiran 1)
menunjukkan bahwa pemakaian hijauvan dalam ransum berbeda nyata (P < 0.05)
terhadap konsumsi ayam broiler. Setelah dilakukan uji lanjut DMRT tenyata
hanya perlakuvaan D dan E berbeda nyata (P< 0,05) dengan perlakuan ransum
komersial (A). Rendahnya konsumsi pada perlakuan D dan E menunjukan bahwa
palatabilitas daun kayu manis rendah.

Hal ini karena pada daun kayu manis terdapat zat atau faktor anti nutrisi
yang tidak disukai oleh ayam broiler. Rismunidar dan Paimin (2000) mengatakan
bahwa daun kayu manis mengandung Olereasin yang cukup tinggi misalnya

Enguenol, beraroma khas dan senyawa kimia organik yang memberikan rasa
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pedas. Selain itu kandungan serat kasar yang tinggi pada daun kayu manis, juga
memperigaruhi konsumsi. Imelda dkk (2003) menyatakan bahwa serat kasar. kayu
manis tinggi 25,53 %, ini juga akan menyebabkan ayam broiler sulit
mengkonsumsi daun kayu manis tersebut.

Ayam yang diberi hijavan dalam bentuk segar mengkonsumsi ransum
tidak berbeda nyata (P > 0,05) dengan ayam yang diberi hijauan yang sama tetapi
dalam bentuk kering. Kecuali pada ayam yang diberi rumput lapangan. Ayam
yang diberi rumput lapangan segar (F) mengkonsumsi lebih banyak dari pada
ayam yang diberi rumput lapangan kering (G) hal ini disebabkan oleh kondisi
fisik yang berwarna lebih terang pada rumput lapangan segar memberikan bau
yang harum pada ransum, sehingga mempengaruhi palatabilitas. Hal ini sesuai
dengan pernyatdan Rasyaf (1990), warha dan bentuk ransum mempengaruhi
konsumsi ternak ayam. Ayam diberikan rumput lapangan cendrung lebih aktif
dibanding dengan ayam yang mengkonsumsi ransum yang lain. Ini terlihat pada
waktu pemberian makan, ayam tersebut lebih antusias begitu juga pada waktu
makan aktifitas gerak yang dilakukan ayam sehari-hari mempengarphi konsumsi

makanan.
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2. Pengaruh Pemberian Ransum Terhadap Pertambahan Berat Badan
Rataan pertambahan berat badan ayam broiler per ekor pada masing-
masing perlakuan selama penelitian gram/ekor/hari dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Rataan Pertambahan Berat Badan Ayam Broiler

Perlakuan Gram/ekor/hari

A. Ransum Komersial 47,94
B. Ransum Kangkung Segar 35,05°
C. Ransum Kangkung Kering 36,132
D. Ransum Daun Kayu Manis Segar 179 °
E. Ransum Daun Kayu Manis Kering 34,47°
F. Ransum Rumput lapangan Segar 39,93 °
G.Ransum Rumput Lapangan Kering 39,15°
H.Ransum DaunMengkudu Segar 35,51°%
1. Ransum Daun Mengkudu Kering 33,67°
Rataan 35.47
SE 4.52

Keterangan: Superskrip berbeda pada rataan menunjukan berbeda nyata (P < 0,05)

Dari tabel 6 terlihat bahwa, rataan pertambahan berat badan ayam berkisar
antara 17,9 - 47,94 gram/ekor/hari. Dari data tersebut terlihat bahwa pemakaian
hijauan dapat menurunkan pertambahan berat badan ayam broiler. Setelah
dilakukan analisis keragaman (Lampiran 2) dan uji lanjut DMRT diketahui bahwa
pertambahan berat badan ayam dari perlakuan pemberian hijauan dalam segar
maupun kering sama dengan pertambahan berat badan ayam dengan perlakuan
ransum komersial (A), kecuali pada ayam yang diberi ransum D (kayu manis
segar). Rendahnya pertambahan berat badan ayam broiler pada perlakuan D
disebabkan karena ransum yang dikonsumsi ayam broiler tersebut sangat rendah
sehingga mengakibatkan jumlah zat makanan yang termanfaatkan untuk
pembentukan jaringan tubuh juga berbeda maka pertambahan berat badan ayam

broiler yang dihasilkan juga lebih rendah.
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Siregar dkk (1980), mengatakan bahwa pertambahan berat badan
dipengaruhi oleh jumlah ransum yang dikonsumsi, lebih lanjut dijelaskan kualitas
dan cara pemberian makanan juga mempengaruhi berat badan. Ransum yang
dikonsumsi akan menentukan besarnya pertambahan bobot badan yang diperoleh,
semakin tinggi tingkat konsumsi ransum maka semakin tinggi pula pertambahan
bobot badan dan begitu juga sebaliknya semakin rendah konsumsi semakin rendah
pula pertambahan bobot badan yang dihasilkan. Pertambahan berat badan
dipengaruhi oleh jumlah dan kualitas ransum yang dikomsumsi, dan ransum juga
merupakan salah satu faktor yang menduduki prioritas utama dalam menentukan
kecepatan pertumbuhan (Wahju, 1997).

3. Pengaruh Perlakuan Terhadap Konversi Ransum

Konversi ransum rata-rata ayam broiler pada masing-masing perlakuan

selama penelitian dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 7. Rataan Konversi Ransum Ayam Broiler

Perlakuan Konversi Ransum
A. Ransum Komersial 1,99 >
B. Ransum Kangkung Segar 2.04 %
C. Ransum Kangkung Kering 7)1
D. Ransum Daun Kayu Manis Segar 2,90°
E. Ransum Daun Kayu Manis Kering 2,10%
F. Ransum Rumput lapangan Segar 2,40%
G.Ransum Rumput Lapangan Kering e
H. Ransum Daun Mengkudu Segar 2Rk
I. Ransum Daun Mengkudu Kering 2.23 "%
Rataan 2.19
SE 0.19

Keterangan: Superskrip berbeda pada rataan menunjukan berbeda nyata (P < 0,05)
Dari tabel 7. Rataan konversi Ransum pada ayam broiler berkisar antara
1,77 - 2,90 gram/ekor/hari. Hasil analisis keragaman (Lampiran 3) menunjukkan

bahwa pemakaian hijauan kangkung, daun kayu manis, daun mengkudu, rumput
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lapangan, dalanf ransum berpengaruh berbeda nyata (P<0.05) terhadap konversi
ransum ayam broiler. Setelah dilakukan uji lanjut DMRT terlihat bahwa hanya
perlakuan D (daun kayu manis) yang berbeda nyata (P< 0,05) konversi ransumnya
dengan perlakuan A (ransum komersial), sementara ketujuh ransum perlakuan
lainnya bérbeda tidak nyata dengan perlakuan A (ransum komersial). Hal ini
karena ransum yang dikonsumsi perlakuan D tidak berimbang dengan
pertambahan berat badan ayam yang dihasilkannya. Ini menunjukan bahwa daun
kayu manis yang di berikan dalam keadaan segar dalam ransum tidak efisien
dibandingkan dengan daun kayu manis dalam keadaan kering dan dengan hijaun
lainnya.

Berbeda tidak nyata penggunaan daun mengkudu, kangkung, rumput
lapangan dan daun kayu manis kering dengan perlakuan A (ransum komersial),
.menunjukan bahwa pemberian hijauan dalam ransum memberikan efjsiensi
penggunaan ransum yang sama dengan ransum komersial, kecuali daun kayu
manis segar-.

Pemberian rumput lapangan berbeda nyata (P<0,05) antara segar dan
kering. Sementara pertambahan berat badannya tidak berbeda nyata (P>0,05). Ini
menunjukan bahwa konversi ransum rumput lapangan segar berbeda nyata
(P<0,05) dengan pemberian rumput lapangan kering, sementara pertanibahan
berat badannya tidak berbeda nyata (P>0,05). Pemberian ransum rumput lapangan
dalam bentuk kering lebih efesien dari bentuk segar. Ransum bermutu baik
dengan kandungan gizi yang cukup berimbang mempunyai palatabilitas yang

tinggi menjadikan konversi ransum yang dihasilkan semakin baik, sebaliknya
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ransum yang bermutu rendah dengan palatabilitas yang rendah menghasilkan

konversi yang rendah (Anggorodi, 1985) .

4. Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Air Minum
Rataan konsumsi air minum ayam broiler untuk masing-masing perlakuan
selama penelitian terdapat pada tabel dibawah ini:

Tabel 8. Rataan Konsumsi Air Minum Ayam Broiler

Perlakuan _gram/ekor/hari
A. Ransum Komersial 239,01 >
B. Ransum Kangkung Segar 250,75 =°
C.Ransum Kangkung Kering 330,88 ®
D. Ransum DaunKayu Manis Segar 188,16
E. Ransum Daun Kayu Manis Kering 329.16
F. Ransum Rumput lapangan Segar 345,66 ®
G.Ransum Rumput Lapangan Kering 360.50°
H. Ransum Daun Mengkudu Segar 295.24 ¢
1. Ransum Daun Mengkudu Kering 307,77
Rataan 294.13
SE 35,03

Keterangan: Superskrip berbeda pada rataan menunjukan berbeda nyata (P< 0,05)

Dari tabel 8. Rataan konsumsi air minum pada ayam broiler berkisar
antara 188,16 — 360,50 gram/ekor/hari. Hasil analisis keragaman (Lampiran 4)
menunjukan bahwa pemakaian ransum dalam bentuk hijauan berbeda nyata
(P<0,05) terhadap konsumsi air minum pada broiler. Setelah dilakukan uji lanjut
DMRT diketahui bahwa perlakuan G (Ransum rumput lapangan kering) tinggi
dari perlakuan lain, hal ini disgbabkan karena dalam ransum pemberiannya dalam
bentuk kering sehingga ayam akan mengkonsumsi air minum lebih banyak dan
juga rumput lapangan kering tersebut memiliki serat kasar yang tinggi, ini juga
mengakibatkan ayam broiler lebih banyak mengkonsumsi air minum. Sutardi

(1981) menyatakan bahwa berdasarkan bahan kering, rumput lapangan
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mengandung protgin kasar 8,20%, serat kasar 31,7%, lemak kasar 1,44%, abu
14,5% dan BETN 44,2%. Sementara pada perlakuan daun kayu manis segar (D)
terjadi penurunan konsumsi air minum ini disebabkan konsumsi pada ransum |
pada perlakuan daun kayu manis segar (D) juga rendah, Konsumsi air minum
biasanya dua kali lebih banyak dari pada konsumsi makanan, jika konsymisi air
minum terganggu maka, konsumsi makanan turun. Faktor-faktor yang
mempengaruhi konsumsi air minum pada ayam adalah temperatur dan
kelembaban, kandungan zat-zat makanan dan energi dalam ransum, tingkat

produksi dan kamampuan ginjal reabsorbsi air (Rizal, 2006).

5. Pengaruli Perlakuan Terhadap Mortalitas
Rataan miortalitas ayam broiler untuk masing-masing perlakuan selama
penelitian terdapat pada tabel dibawah ini:

Tabel 9. Rataan' Mortalitas Ayam Broiler

Perlakuan ‘ ' (%)
A. Ransum Komersial 75°%
B. Ransum Kangkung Segar 25°
C.Ransum Kangkung Kering 50°
D. Ransum DaunKayu Manis Segar 43.75°
E. Ransum Daun Kayu Manis Kering D5 ¢
F.Ransum Rumput lapangan Segar 37.5°
G.Raisum Rumput Eapangan Kering 37.5°
H. Ransum Daun Mengkudu Segar 37.5°
L. Ransum Daun Mengkudu Kering 37.5°
Rataan , 40,97
SE o 8.59

Ketérmém: Superskrip berbeda pada rataan menunjukan berbeda nyata (P > 0;05)
Dari Table 9 terlihat bahwa rataan mortalitas pada ayam broiler penelitian
adalah 25 sampai dengan 75%. Hasil analisis keragaman (Lampiran 5)

menunjukan bahwa pemakaian ransum dalam bentuk hijauan memberikan
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pengaruhi nyata (P<0,05) terhadap mortalitas ayam broiler. Setelah dilakukan uji
lanjut DMRT ternyata semua perlakuan menggunakan hijavan dalam ransum
memberikan mortalitas yang berbeda nyata lebih kecil dari pada perlakuan (A)
ransum komersial. Ini menunjukan bahwa penggunaan hijauan dapat menurunkan
niortalitas dyam broiler.

Rendahnya mortalitas ayam yang di beri hijauan (kangkung, daun
mengkudu, daun kayu mapis dan rumput lapangan) disebabkan karena hijauan
tersebut mengandung berbagai fitokimia yang berperan sebagai anti bakteri,
antioksidan, dan dapat meningkatkan kekebalan tubuh ayam. Hijauan tersebut
juga mengandung Karetonoid yang dapat membantu sistim kekebalan ‘tubuh
dengan cara melindungi reseptor sel-sel pemakan darah putih yang mampu
menelan kuman, dari kerusakan autu-oksidasi akibat terbentuknya radikal
oksigen. karetonoid ini juga berfungsi sebagai sel-sel tanggap kebal dalam sistim
kekebalan seluler dan meningkatkan produksi beberapa jenis cytokine yang
berperan dalam respon tanggap kebal tubuh (Murwarni,2007). Pada kangkung
terdapat Flavonoid yang berguna sebagai antioksidan dan antimikrobial
(Setyawan dan Darusalam,2008).

Minyak esensial yang dikandung daun kayu manis dapat berperan
menstimulasi sistim saraf pusat sehingga terriak lebih toleran terhadap stress
akibat pemisahaan maupun stress akibat kondisi lingkungan. Di dalam tubuh
makluk hidup senyawa bioaktif tersebut mempunyai aktifitas mikrobial, sebagai
antioksidan, bersifat antibiotik dan juga .meningkatkan kekebalan tubuh (Rahadjo,

2009).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Penggunaan hijauan kangkung, daun mengkudu, dan rumput lapangan 5 %
dalam ransum dalam bentuk kering dan segar memberikan pengaruh yang
sama dengan ransum komersial terhadap performa ayam broiler.
2. Penggunaan hijauan daun kayu manis dalam bentuk keadaan segar
menurunkan performa ayam broiler, sedangkan penggunaan daun kayu

manis kering tidak menurunkan performa ayam broiler.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kombinasi penggunaan

empat hijauan beragam dosis dalam ransum untuk pakan ternak.
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Lampiran 1. Rataan Konsumsi Ayam Broiler selama Penelitian (gram/ekor).

, Perlakuan
Ulangan| A B C D E F G H I Total
1 94,27 9236 10335 44,63 80,59 71,78 6722 8041 75,58
2 97,41 5425 5725 48,05 5994 139,94 6994 86,77 68,89
3 99,14 8564 91,88 5623 7518 10536 68,65 67,82 78,72
4 84,68 52,09 5516 4585 56,55 69,21 67,98 6641 63,71
Total | 375,50 284,34 307,64 194,76 272,26 386,29 273,79 301,41 286,90 2682,89
Rataan | 93,87 71,09 7691 48,69 68,06 96,57 6844 17535 71,73
Perhitungan:
aFK =G
(rxt)
=2682.89°
4x9)
=199941,3531

b. JKT =(A 12+ A%+

=(94,27* +97,41%+

=13988,9587

ooooooo

+% +L,2)-FK

...... + 78,722 +63,712) = 199941,3531

cJKP =(A® /A+B*/4+ ... .+E*/4+F /4+G* /4+.....+ /4 -FK

=(290,82% /3 + 284,34 /4 + ...+ 272,26% / 4 + 280,932 /3 +

273,79% /4 +

= 6530,4998

N\

...... +286,90% /4 ) — 199941,3531
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d.JKS = JKT-JKP

=13988,9587 — 6530,4998

=7458,4589
e.KTP =JKP
t-1

=7458.336
8

=816,3125
f.KTS =_JKS
t(r-1)

=7458.4589
27

=276,2392

_ [21623%
4

=831
h. Fhit = KTP
KTS

= 816.3125
276,2392

=2,96
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Tabel Analisa Keragaman

{ L P A
+ *

"Sunibgr ' Ftab,ef .
Keragaman l}l’) K KT ’Fhit 9,05 0.01,
Perlakuan 8 65304998 8163125 296" | 230 | 326
_Galat 27 74584589 2762392 i _
Total . 35 139889587 | ] , ,
N 7 7 v §
Ket: (* ). Berbeda nyata pada ( P<0,05) :
Uji Lanjut DMRT Konsumsi-Ransum
P 1 2 3 4 5 ¢ 71 @ 4 9

SSR 5% | 291 305 414 331 327 33 334 336
1% | 3.92 4.1 42 429 435 44 445 -449

LSR 5% | 2418 2535 2609 2668 2717 2742 2176 21.92
1% | 3258 3407 349 3865 3615 3656 3698 3731

F A (o H ! B G E b
96.57 93.87 769t 7535 7173  AL.09 . 6845 68.07 44.69

Perlakuan  Seljsih 0,05 001 p . Ket
7 F-A 2.7 . 2418 32.58 R2 ns
F-C ~19.66 25.35 34.07 | ~R3 B ns
F-H 21.22 26.09 349 R4 ns
F-1 24.84 26.68 35.65 RS ns
F-8 25.48 27.17 36.15 R6 ns
G 28.17 2742 36.56 R7 *
F-E 28.5 27.76 36.98 R8
F2D 47.88 27.92 . 3743 R9 i
A-C 16.96 24.18 32.58 R2 ©ns
A-H 18.52 24.18 32.58 ~ R3 ns
A-1 22.14 26.09 34.9 R4 . ns.
A-B - 2578 26.68 3565 RS ns
A-G 2543 27.17 36.1% R6 ns
A-E 25.8 27.42 36.56 R7 . ns
A-D 45.18 27.76 36.98 RS *
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C-H 1.56 24.18 32.58 R2 ns
C-l1 5.18 25.35 34.07 R3 ns
C-B 5.82 26.09 349 R4 ns
C-G 8.46 26.68 35.65 RS ns
C-E 8.84 27.17 36.15 R6 ns
C-D 28.22 - 27.42 36.56 R7 *
H-I 3.62 24.18 32.58 R2 ns
H-B 4.26 25.35 34.07 R3 . ns
H-G 6.9 26.09 34.9 R4 ns
H-E 7.28 26.68 35.65 R5 ns
H-D 26.66 27.17 36.15 R6 ns
i1-B 0.64 24.18 32.58 R2 ns
I-G 3.28 25.35 34.07 R3 ns
I-E 3.66 26.09 34.9 R4 ns
1-D 23.04 26.68 35.65 R5 ns
B-G 2.64 24.18 32.58 R2 ns
B-E 3.02 25.35 34.07 R3 ns
B-D 224 26.09 34.9 R4 ns
G-E 0.38 24.18 32.58 R2 ns
G-D 19.76 25.35 34.07 R3 ns
E-D 19.38 24.18 32.58 R2 ns
Superskrip
Perlakuan Rataan Signifikasi
Ransum Komersial (A) 93.87 ab
Ransum Kangkung Segar (B) 71.09 abc
Ransum Kangkung Kering (C) 76.91 ab
Ransum Kulit Manis (D) 48.69 c
¥ ‘.
Ransum Kulit Manis Kering (E) 68.06 ~be
Ransum Rumput lapangan Segar (F) 96.57 a
Ransum Rumput Lapangan Kering(G)  68.45 be
Ransum Mengkudu Segar (H) 75.35 abc
Ransum Mengkudu Kering (I) 71.73 abc
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Lampiran 2. Rataan Pertambahan Berat Badan Ayam Selama Penelitian

(Gram/Ekor)
Perlakuan Total
Ulangan | A B C D E F G H I
1 4845 4214 4655 154 3670 3033 3310 3601 33.84
2 39.76 2357 228 1792 2753 4565 37.06 3692 2292
3 5821 4488 49.11 2363 51.31 49.84 40.54 33.87 4571
4 4531  29.6  26.07 12.62 2234  33.90 45.89 3524 3222
Total |191.73 140.19 144.53 69.57 137.88. '159.72 156.59 142.04 134.69 | 1276.96
Rataan | 47.94 3505 3613 1739 3447 3993 3915 3551 33.67 '
Perhitungan:
aFK =G
rxt)
=1276.96
“4x9
=45295,1979
b JKT = (A1 2+ A% +...... 412 +L2)—FK
= (4845%+39,76%+ ...+ 45,71+32,22%) - 45295,1979
= 42912487

c. JKP

=(A? /4+B%/4+ ... . +E2/4+F*/4+G* /4 +

------

+P/4-FK

=(191,75% /3 + 140,19% /4 + ...+ 137,882/ 4 + 159,722 /3 +

156,59% /4 + ......+ 134,69% /4 ) — 45295,1979

=2081,9529
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d.JKS = JKT—JKP
= 4291,2487 — 2081,9529
=2209,2958
eXTP =JKP
t-1

= 2081.9529
8

=260,2441
f.KTS =JKS
t(r-1)

=2209,125
2

= 81,8258

T.
g.SE = g

_ [22092958
4

=452

h. Fhit = XTP
KTS

= 260.2441
81,8258

=3,18
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Tabel Analisa Keragaman

Sumber Ftabel
Keragaman Db JK KT Fhit | 0,05 0.01
Perlakuan 8 2081,9529 260,2441 3,18" | 230 | 3,26
Galat 27 2209,2958 81,8258
Total 35 4291,2487
Ket: * = Berbeda nyata ( P<0,05 )
Uji Lanjut DMRT Pertambahan Berat Badan
P 2 3 4 5 6 7 8 9
SSR 5%| 291  3.05 314 321 327 33 334 336
1% | 3.92 4.1 42 429 435 44 445  4.49
LSR 5% | 13.15 1379 1419 1451 1478 1492 151 15.19
1%| 17.72 1853 1898 1939 19.66 19.89 20.11 20.29
A F G C H B E I D
4794 3993 3915 3613 - 3551 3505 3447 3367 17.39
Perlakuan selisih . 0.05 0.01 p Két
A-F 8.01 13.15 17.72 R2 ns
A-G 8.79 13.79 18.58 R3 ns
A-C 11.81 14.19 18.98 R4 ns
A-H 12.43 14.51 19.39 RS ns
A-B 12.89 14.78 19.66 R6 ns
A-E 13.47 14.92 19.89 R7 ns
A-1 14.27 15.1 " 2011 RS ns
A-D 30.55 15.19 20.29 R9 . **
F-G 0.78 13.15 17.72 R2 ns
F—C 3.02 13.15 17.72 R3 ns
F—H 4.42 14.49 18.98 R4 ns
F-B 4.88 14.51 19.39 RS ns
F-E 5.46 14.78 19.66 R6 ns
F—| 6.26 14.92 19.89 R7 ns
F-D 22,54 15.1 '20.11 R8 *
G-C 3.02 13.15 17.72 R2 ns
G-H 3.64 13.79 18.53 R3 ns
G-B 4.1 14.19 18.98 R4 ns
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RansumRumput lapangan Segar (F) 39.93

RansumRumputLapanganKering(G) 39.15

Ransum Mengkudu Segar (H)

Ransum Mengkudu Kering (I)

35.51

33.67

45

G-E 468 14.51 19.39 RS ns
G-I 5.48 14.78 19.66 R6 ns
G-D 21.76 14.92 19.89 R7 *x
C-H 0.62 - 13.15 17.72 R2 ns
C-B 1.08 13.79 18.53 R3 ns
C-E 1.66 14.19 18.98 R4 ns
c-1 246 14.51 19.39 R5 ns
C-D 18.74 14.78 19.66 R6 *
H-B 0.46 13.15 17.72 R2 ns
H—E 1.04 13.79 18.53 R3 ns
H-—I 1.84 14.19 18.98 R4 ns
H-D 18.12 14,51 19.39 . R5 *
B~E 0.58 13.15 17.72 R2 ns
B—1 . 138 13.79 18.53 R3 ns
B-D 17.66 14.19 18.98 R4 *
E-I 0.8 13.15 17.72 R2 ns
E-D 17.08 13.79 18.53 R3 *
I-D 16.28 13.15 17.72 R2 *
Superskip
Perlakuan Rataan Signifikasi
Ransum Komersial (A) 47.94
- Ransum Kangkung Segar (B) 35.05
Ransum Kangkung Kering (C) 36.16
Ransum Kayu Manis (D) 17.39
Ransum Kayu Manis Kering (E) 34.47



Lampiran 3. Konversi Ransum Ayam Broiler Selama Penelitian

(Gram/Ekor)
Perlakuan
Ulangan | A B C D E F G H I Total
111,95 219 222 29 220 237 2,03 223 223
21245 230 251 268 218 3,07 1,89 235 3,00
31,70 1,91 1,87 239 147 211 1,69 2,00: 1,72
4|1,87 176 212 363 253 204 148 1,88 198
Total 7,97 816 872 11,59 838 9,59 7,09 8,46 8,94 |78,90
Rataan 1,99 2,04 2,18 290 210 240 1,77 2,12 223
Perhitungan:
aFK =G
(rxt)
=78.90°
4x9)
=172,9191
b.JKT =(A;%+Ay%+. ...+ +L2%)-FK
=(1,95%+2,45%+ .....+1,722+1,98%) - 172,9191
= 17,2399
c.JKP =(A?/A+B*/4+.. . . +E2/4+F*/4+G*/4+.....+/4-FK

d. JKS

=(8,182/3+8,152/4+ ... +11,58%/4+ 8,352 /3 +

7,09% /4 +

= 3,187

...... +8,92% /4)-172,9191

= JKT - JKP

=7,2399 - 3,1875

=4,0523
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=0,19

h.Fhit = XTP
KTS

Tabel Analisa Keragaman

Sumber Keragaman Db JK

KT

Fhit

Ftabel

0,05

0.01

Perlakuan 8 3,1875
Galat 27  4,0523

0,3984

2,65°

2,30

3,26

Total 35 7,2399

0,1501

Ket:( * ) Berbeda nyata (p <0,05)
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Uji Lanjut DMRT Konversi Ransum

P 2 3. 4 5. 6 7 8 9

SSR 5% 2.91 3.05 3.14 3.21 3.27 33 334 3.36
1% 3.92 4.1 4.2 429 435 44 445 4.49

LSR 5% 0.55 0.58 0.6 0.61 0.62 0.63 0.63 0.64
1% 0.74 0.78 0.8 0.82 0.83 0.84 0.85 0.85

D F I C H - E B A G
2.9 2.4 223 218 212 21 204 199 177

Perlakuan Selisih 0,05 0,01 p Ket
D-F 0.5 0.55. 0.74 R2 ns
D-1 0.67 0.58 078  R3 *
D-C 0.72 0.6 0.8 R4 *
D-H 0.78 0.61 0.82 RS *
D-E 0.8 0.62 0.83 R6 *
D-B 0.86 0.63 0.84 R7 **
D-A .0.91 0.63 0.85 R8 **
D-G 1.13 0.64 0.85 R9 **

F—1 0.17 0.55 0.74 R2 ns
F-C 0.22 0.58 0.78 R3 ns
F-H 0.28 0.6 0.8 R4 ns
F-E 0.3 0.61 0.82 R5 ns
F-B 0.36 0.62 0.83 R6 ns
F-A 0.41 0.63 0.84 R7 ns
F-G 0.63 0.63 0.85 R8 < *
I-C 0.05 0.55 0.74 R2 ns
I-H 0.11 0.58 0.78 R3 - ns-.
I-E 0.13 0.6 0.8 R4 ' ns
I-B 0.19 0.61 0.82 RS ns
1-A 0.24 0.62 0,83 R6. ns
-G 0.46 0.63 0.84 R7 nsS
C-H 0.06 0.55 0.74 R2 ns
C-E 0.08 0.58 0.78 R3 ns
C-B " 0.14 0.6 0.8 R4 ns
C-A 0.19 0.61 0.82 RS ns
C-G 0.41 0.62 0.83 R6 ns
H-E 0.02 0,05 0.74 R2 ns
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H-B 0.08 0.58 0.78 R3 ns
H-A 0.13 0.6 0.8 R4 ns
H-G 0.35 0.61 0.82 RS ns
E-B 0.06 -0.55 0.74 R2 ns
E-A 0.11 0.58 0.78 R3 ns
E-G 0.33 0.6 0.8 R4 ns
B-A 0.05 0.55 0.74 R2 ns
B-G 0.27 0.58 0.78 R3 ns
A-G 0.22 0.55 0.74 R2 ns
Superskip
Perlakuan Rataan Signifikasi
Ransum Komersial (A) 1.99 be
Ransum Kangkung Segar (B) 2.04 be
Ransum Kangkung Kering (C) 2.18 bc
Ransum Kayu Manis (D) 29 a
Ransum Kayu Manis Kering (E) 2.1 be
Ransum Rumput lapangan Segar (F) 2.4 ab
RansumRumput Lapangan Kering(G) 1.77 c
Ransum Mengkudu Segar (H) 2.12 be
Ransum Mengkudu Kering (T) 2.23 be

49



Lampiran 4. Rataan Konsumsi Air Minum Ayam Broiler Selama Penelitian

(Gram/Ekor)
Perlakuan

langan | A B C D E F G H I Total

1]221,66 303,81 443,71 173,35 302,67 259,01 301,34 288,86 280,13

2| 191,01 163,99 33243 187,56 25448 448,12 361 81 320,78 272,75

3 (312,27 27594 411,00 22592 487,49 403,05 40945 242,60 338,13

41231,10 25924 236,39 165,80 272,02 272,45 369,40 328,72 340,06
otal 956.04 1002.98 1323.53 752.63 1316.66 1382.63 1442.00 1180,96 1231.07 | 10588,5(
ataan |239.01 250.75 330.88 188.16 329.17 345,66 360.50 295,24 307.77

Perhitungan:

aFK =G&*
Txt)

= 10588,50°
(4 x9)

=3114340,1115

b JKT  =(A 12+ A2+ 4132 +1,2)— FK

=(221,66%+ 191,012+ ...... + 280,132 +340,062) — 10588,50

= 238690,2860

c.JKP =(A2/3+B%/4+ ... +E2/4+F*13+G%/4+..... +P/4~FK

10588,50

= 103904,1069

d.JKS = JKT-JKP
=238690,2860 — 103904,1069

=134786,1790
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e KTP =JKP
t-1
= 1039804,1069
=12988,0134
f.KTS =_JKS
t(r-1)
=134786.1790
27
=4992,0807
hY
o SE - |KIS
r
il ’4907,8780
4
= 35,03
h. Fhit = KTP
KTS
= 12988.0134
4992,0807
=2,60
Tabel Analisa Keragaman
Sumber ) Ftabel
Keragaman Db JK KT Fhit 0,05 0.01
Perlakuan 8 103904,1069 12988,0134 2,60 | "2,30 326
Galat 27 134786,1790 4992,0807 -
Total 35 238690,2860

Ket: *berbeda nyata ( p< 0,05 )
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Uil Lanjut Konsnnist Air Mihgm '

1

(P 2 3 4 5 6 7 8 9

SSR 5% 281 305 14 3.21 327 33 334 336
1% 3.92 4.1 42 429 4.35 44 445 449

LSR- 5% | 101.93 106,76 109.99 112.44 114.54 11559 117 11771

1% | 13231 143.62 = 147.12 15027 15238 154.13 15722 158.63

G F C E H B A D.
360.5 34566 330.88 320.16 307.77 29524 250.75 239.01 '188.16
Peralakuan _ Sglisth 0,05 0,01 " p _ Ket

G-F 14,84 101.93 137.31 R2 ms

GrC 29.62 106.76 143.62 R3 ns

G-E 31.34 109.99 147.12 R4 iis

G-1 52.73 . 112.44 150.27 R5 ns

G~-H 65.26 11454  152.3% R6 ns

G-§ 109.75 115.59 154.13 R7 ns

G-A 121.49 117 157.22 RS . *

G-D 172.34 117.71 158.63 R9 **

F-C 14.78 101.81 137.31 - R2 . ns

F-E 1.72 106.76 143.52 R3 -ons
P 37.89 109.99  147.12 R4 ns

F-H 5042 . 11244 150.27 RS ns

F-B 94,91 114.54 152.38 R6 ns

F-A 106.65 115.59 154.13 | R7 ns

F-D 157.5 117 157.22 R8 **

C~E 1.72 101.93 137.31 R2 ns

C-F 23.11 106.76 143.62 R3 .. ns .

C-H 35.64 109.99 147.12 R, 1is

C-B 80.13 112.44 . 150,27 RS ns

C-A 1 91.87 114.54 152.38 R6 ns

C-D 142.72 115.59 154.13 R7 *

E-I 21.39 101.93 137.31 R2 ns

E-H 33.92 106.76 143.52 R3 ns

E-B 78.41 109.99 147.12 R4 ns

E-A 90.15 112.44 15027 RS ns

E-D 141 11454 152,38 R6 o

I-H 12.53 101,93 137.31 R2 Bs

I-B 57.02 106.76 143.62 R3 ns

I-A 68.76 109.99 147.12 R4 ns



150.27

I-D 119.61 112.44 ) R5 .
H-B 44,49 101.93 137.31 R2 ns
H~A 5623 106.76 143.62 R3 ns
H-D- 107.08 109.99 147.12 R4 ns
B-A 11.74 10193 137.31 R2 ns
B-D 62.59 106.76 143.62 R3 ns
A-D,__ 5085 101.93 137.31 R2 ns
Superskip

Pérlakuan Rataan v i Signifikasi

Ransum Komersial (A) +239.01 be

Ransum Kangkung Segar (B) 250.75 abc

Ransum Kangkung Kering '(C) 330.88 ab

Ransam Kayu Manis (D). 188.16 c

Ransum Kayu Manis KeringE) 329.16 ab

‘Ransum Rumput lapangan Segar (F)  345:66 &b

RansumRumputLapangan Kering(G) ~ 360.5 a

Rapsum Mengkuduy Ségar (H) 295.24 abc

Ransum Mengkudu Kering (T) 30777 ab
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Lampiran 5. Mortalitas Ayam Broiler Selama Penelitian

Ulangan Perlakuan TOTAL
A B C D E F G |'H I
1 75 0 50 25 0 25 25 50 25 275
2] 175 25 25 50 25 50 25 25 50 350
3 50 50 50 50 50 25 50 25 50 400
4| 100 25 75 50 25 50 50 50 25 450
TOTAL 300 100 | 200 | 175 100 150 | 150 | 150° | 150 | 1.475
RATAAN| 75 25 50 [4375] 25| 375 | 375 | 375 | 375
Perhitungan:
aFK =G
(rxt)
=1.475"
(4x9)
=60434,02
b JKT (A +A%+.... .+ +1,2)-FK
=( 75+ 75+ ......+ 25%+252) ~ 60434,02
=15190,97 =
c. JKP =(A2/3+B2/4+.....+E2/4+F2/4+ ...... +12/4-FK

= (300 /4+ 100 /4 + ....+200? / 4 + 37,52 /4 ) — 60434,02

=722222
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dJKS = JKT-JKP

=15190,97 — 7222,22

=7968,75

eKTP =JKP
t-1

= 103904.1069
8

= 902,77

£KTS =_IKS
tr-1)

g. SE =
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. Fhit =

295,1389

=3,06

Tabel Analisa Keragaman

Ftabel
Sumber Keragaman Db JK KT Fhit 0,05 0.01
Perlakuan 8 722222 902,77 3,06 2,30 3,26
Galat 27 7968,75 295,1389
Total 35 15190,97
Keterangan : ( * ) berbeda nyata (p <0,05 )
Uji Lanjut DMRT Mortalitas
P . 2 3 4 5 6 7 8 9
SSR 5% 2.9 3.05 3.14 3.21 3.2 33 3.34 3.36
LSR 5% 2499  26.28 26,97 27,57 28,08 28,34 28,69 28,86
A C D F G H I E B
75 50 43,75 37,5 37,5 37,5 375 25 25 .
Perlakuan Selisih 0,05 p Ket
A-C 25 24,9969 R2 *
A-D 31,25 26,2854 R3 *
A-F 37,5 26,9726 R4 »
A-G 37,5 27,5739 RS *
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28,0893
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28,347
28,6906
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28,347
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24,9969
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26,9726
27,5739
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26,2854
26,9726
24,9969
26,2854
24,9969
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Superskip

Perlakuan

Ransum Komersial (A)

Ransum Kangkung Segar (B)
Ransum Kangkung Kering (C)
Ransum Kayu Manis (D)

Ransum Kayu Manis Kering (E)
Ransum Rumput ]apax}gan Segar (F)
RansumRumputLapangan Kering(G)
Ransum Mengkudu Segar (H)
Ransum Mengkudu Kering (I)

Rataan
75.000
25.000
50.000
43.750
25.000
37.500
37.500
37.500
37.500

Signifikasi

a

c o o o o o o o
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No. Analisa

LABORATORIUM NUTRISI NON RUMINANSIA

FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS ANDALAS
Alamat : Kampus Unand Limau Manis, Padang-25163
Telp/Fax : (0751) 71464-71181

: /BL/LNNR/2010

Yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa hasil analisa kimia dari

sampel :
Cap (Jenis) . Bahan Hijauan (Kangkung, D Kayumanis, R Lapangan
dan D Mengkudu)
Diambil Penelitian .
Macam Sampel : 4 Sampel
Adalah sebagai berikut :
Sampel Air | BK | Hasil Analisa Berdasarkan Berat Kering Udara/asfeed
(%) | (%)
PK | SK | LK |Abu| Ca [ P GE
o) | (%) | (%) | (%) | (%) | (%) | (Kkal/kg)
Kangkung 8,83 | 91,17 | 30,48 | 10,28 | 3,53 | 8,14 | 0,19 | 023 | 3720
7,90 92,10 | 29,29 | 10,38 | 3,10 | 8,06
D kayumanis | 5,96 | 94,04 | 10,91 [ 27,20 | 2,35 [ 2,68 [ 0.52 0,13 | 4004
5,75 194,25 | 11,64 [ 29,65 | 1,85 | 2,91
R lapangan 6,32 | 93,68 | 11,97 | 24,19 | 1,55 [ 9,33 [ 0,32 | 0,1 | 3537
6,64 193,36 | 11,95 | 2597 | 1,14 | 8,85
Dmengkudu 6,88 | 93,12 112,34 | 12,75 | 5,16 | 8,61 | 2,26 | 0,17 | 4005
7,34 192,66 | 13,17 | 13,08 {533 | 9,12
Padang, Juli 2009
| LABS

._.._.,_ﬁ;ggi Vi A

NIP. 131 252
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RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Matur 2 Desember 1988, penulis adalah anak kedua dari
‘ tiga bersaudara, dari pasangan jufri (Ayah) Nurhayati (Ibu). Pada tahun 2000

penulis menamatkan sekolah dasar di SD 02 Ampek Surau, Kecamatan Matur,

a4 kabupaten Agam , dan melanjutkan ke SLTP Negeri | Matur tamat pada tahun

2003. Pada ahn 2006 penulis menyelesaikan pendidikan SMU | Matur , dan pada tahun yang

sama penulis di terima di Fakultas Peternakan Universitas Andalas melalui jalur SPMB (Seleksi
Penerimaan Mahasiswa Baru) pada program Studi Nutrisi dan Makanan Ternak. Selama di
Fakultas Perternakan Universitas Andalas, penulis telah melaksanakan KKN ( kuliah kerja
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